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Abstrak 

UMKM “Kue Makcik Cam” merupakan usaha mikro yang bergerak pada 

bidang produksi dan penjualan kue tradisional yang telah berkembang dan 

memiliki aktivitas produksi yang berkelanjutan. Seiring dengan perkembangan 

usaha dan meningkatnya kebutuhan pengelolaan bisnis yang lebih terstruktur, 

diperlukan peningkatan kapasitas dalam manajemen keuangan melalui 

pemanfaatan teknologi digital yang sederhana dan mudah diterapkan. 

Optimalisasi pencatatan dan penyusunan laporan keuangan menjadi salah satu 

langkah penting untuk mendukung evaluasi usaha serta pengambilan keputusan 

yang lebih tepat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi manajemen keuangan pada UMKM “Kue Makcik 

Cam” melalui pemanfaatan Microsoft Excel sebagai media pembukuan 

sederhana. Tujuan jangka panjang dari kegiatan ini adalah mendukung 

keberlanjutan usaha mitra melalui penerapan sistem pencatatan keuangan yang 

lebih tertata, akurat, dan mudah digunakan. Target khusus yang ingin dicapai 

meliputi peningkatan pemahaman mitra mengenai pentingnya manajemen 

keuangan, peningkatan kemampuan dalam menggunakan Microsoft Excel 

untuk pencatatan transaksi usaha, serta tersedianya template pembukuan 

sederhana yang dapat digunakan secara mandiri. Data yang digunakan dalam 

kegiatan ini berupa data primer yang diperoleh melalui observasi langsung, 

wawancara, dan diskusi dengan pemilik UMKM “Kue Makcik Cam”. Data 

tersebut mencakup kondisi pengelolaan keuangan usaha, kebutuhan mitra 

terkait pengembangan administrasi keuangan, serta kesiapan penerapan 

teknologi pendukung usaha. Metode pengabdian yang diterapkan meliputi 

penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Solusi yang ditawarkan 

berupa penerapan sistem pembukuan digital sederhana berbasis Microsoft 

Excel melalui tahapan identifikasi kebutuhan, penyusunan materi dan template 

pembukuan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan penggunaan, serta 

monitoring penerapan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengelola keuangan usaha. Mitra 

mampu menggunakan Microsoft Excel untuk mencatat transaksi harian, 

menyusun laporan kas masuk dan kas keluar, serta melakukan perhitungan laba 

usaha secara sederhana. Kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa template 

pembukuan keuangan berbasis Excel, modul pelatihan, dokumentasi kegiatan, 

dan bahan publikasi ilmiah. Dengan demikian, pengabdian ini memberikan 

kontribusi dalam mendukung digitalisasi administrasi keuangan UMKM dan 

meningkatkan kapasitas manajerial usaha secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung 

perekonomian nasional, terutama dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat, serta penguatan ekonomi lokal di Indonesia. Sektor UMKM terbukti menjadi salah 

satu pilar utama ketahanan ekonomi, khususnya pada sektor pangan dan usaha rumahan yang 

banyak berkembang di berbagai daerah. Namun demikian, sebagian besar UMKM masih 

menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan usaha, salah satunya adalah manajemen 

keuangan yang belum tertata dengan baik (Azmiyati et al., 2025). 

 

UMKM “Kue Makcik Cam” merupakan salah satu usaha mikro yang bergerak pada bidang 

produksi dan penjualan kue tradisional. Sebagai usaha berbasis rumah tangga, kegiatan 

operasional UMKM ini memiliki potensi ekonomi yang cukup baik, terutama karena produk 

kue tradisional masih memiliki pangsa pasar yang luas di masyarakat. Meskipun demikian, 

berdasarkan observasi awal, pengelolaan keuangan usaha masih dilakukan secara sederhana 

melalui pencatatan manual di buku tulis, sehingga data transaksi harian, pengeluaran bahan 

baku, dan keuntungan usaha belum terdokumentasi secara sistematis. Kondisi ini menyebabkan 

pelaku usaha kesulitan dalam memantau arus kas, menghitung laba-rugi, serta melakukan 

evaluasi perkembangan usaha secara periodik. 

 

Permasalahan serupa banyak ditemukan pada UMKM di Indonesia, di mana pelaku usaha 

cenderung mencampurkan keuangan pribadi dan usaha, serta belum menerapkan sistem 

pencatatan akuntansi sederhana. Kurangnya literasi keuangan dan keterampilan penggunaan 

teknologi digital menjadi faktor utama rendahnya kualitas pembukuan UMKM [2], [3]. 

Pemanfaatan teknologi sederhana seperti Microsoft Excel dapat menjadi solusi yang efektif 

karena mudah diakses, tidak memerlukan biaya tambahan, dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan usaha skala kecil. 

 

Microsoft Excel merupakan perangkat lunak yang umum digunakan untuk pengolahan data dan 

memiliki fitur yang memadai untuk mendukung pencatatan transaksi keuangan sederhana, 

pembuatan laporan laba-rugi, serta analisis arus kas. Melalui penggunaan formula, tabel, dan 

grafik, pelaku UMKM dapat melakukan pencatatan yang lebih akurat dan efisien. Beberapa 

kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan berbasis Excel mampu 

meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan sederhana serta 

meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya pemisahan keuangan usaha dan pribadi [4], [5]. 

 

Berdasarkan kondisi eksisting, UMKM “Kue Makcik Cam” merupakan usaha mikro yang 

bergerak di bidang produksi dan penjualan kue tradisional yang telah berdiri sejak tahun 2001 

dan dipimpin oleh Muhammad Iqbal. Usaha ini berlokasi di Jl. Platina 1 No. 102 E dan telah 

berkembang menjadi salah satu usaha rumahan yang memiliki pelanggan tetap dengan 

jangkauan pemasaran di sekitar wilayah usaha. Kegiatan produksi dilakukan secara rutin 

dengan menghasilkan berbagai jenis kue tradisional dan kue basah yang dipasarkan melalui 

penjualan langsung di toko serta berdasarkan pesanan pelanggan. Dalam operasionalnya, 

UMKM ini memiliki 12 orang pekerja, yang terdiri dari 9 orang bagian produksi (memasak dan 

menyiapkan kue) serta 3 orang bagian pelayanan dan penjagaan toko. Dengan dukungan 

fasilitas produksi berupa area dapur, peralatan memasak, peralatan pengolahan kue, serta toko 

sebagai tempat penjualan produk, UMKM “Kue Makcik Cam” mampu menghasilkan omzet 

berkisar antara Rp5.000.000 hingga Rp10.000.000 per bulan. Meskipun telah berjalan lebih 

dari dua dekade dan memiliki aktivitas produksi yang cukup stabil, pengelolaan administrasi 

dan pencatatan keuangan usaha masih dilakukan secara sederhana, sehingga diperlukan upaya 

peningkatan kompetensi melalui penerapan pembukuan digital berbasis Microsoft Excel untuk 

mendukung pengelolaan usaha yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

Permasalahan yang menjadi fokus pengembangan pada mitra adalah optimalisasi sistem 

pencatatan keuangan agar lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. Saat ini, 
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pencatatan transaksi usaha yang meliputi pemasukan dan pengeluaran telah dilakukan oleh 

mitra, namun masih terdapat peluang untuk meningkatkan efektivitas pencatatan melalui 

pemanfaatan sistem pembukuan yang lebih sistematis. Dengan pencatatan yang lebih 

terstruktur, informasi keuangan usaha dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses evaluasi 

dan pengambilan keputusan. Situasi serupa banyak ditemukan pada UMKM, di mana 

pencatatan manual sering menghambat pengambilan keputusan usaha karena informasi 

keuangan tidak tersedia secara akurat dan tepat waktu [6] 

 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi manajemen keuangan 

pelaku UMKM “Kue Makcik Cam” melalui sosialisasi dan pelatihan penggunaan Microsoft 

Excel dalam pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan sederhana, serta monitoring 

arus kas usaha. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan mitra mampu menerapkan pembukuan 

digital sederhana secara mandiri, sehingga dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha dan 

mendukung keberlanjutan bisnis di masa mendatang. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada UMKM “Kue Makcik Cam” yang berlokasi di Jalan 

Platina I No.102 E, Kecamatan Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara. Kegiatan 

berlangsung selama tiga bulan mulai April hingga Juni 2026. Metode Pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini merupakan serangkaian proses kegiatan yang dibuat secara terstruktur dan ditata 

secara sistematis. Gambar 1 merupakan gambaran proses kegiatan PMKM yang telah 

terlaksana: 

 
Gambar 1. Bagan alir PMKM 

 

Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dari pelaksanaan PMKM yang telah terlaksana: 

1. Tahap Persiapan  

Tim melakukan survei lapangan, identifikasi permasalahan mitra, serta penyusunan materi 

sosialisasi dan modul pelatihan Microsoft Excel. 

2. Tahap Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

manajemen keuangan usaha, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta manfaat 

pencatatan transaksi yang terstruktur. 

3. Tahap Pelatihan 
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Mitra diberikan pelatihan penggunaan Microsoft Excel yang meliputi pembuatan tabel 

transaksi, penggunaan rumus dasar, pencatatan kas masuk dan kas keluar, serta penyusunan 

laporan laba-rugi sederhana. 

4. Tahap Pendampingan 

Tim mendampingi mitra dalam mengimplementasikan template pembukuan yang telah 

disusun agar sesuai dengan kebutuhan usaha sehari-hari. 

5. Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan mitra setelah 

mengikuti pelatihan serta menilai keberlanjutan penggunaan sistem pembukuan digital. 

Partisipasi mitra diwujudkan melalui keterlibatan aktif dalam seluruh kegiatan, mulai 

dari observasi awal, diskusi kebutuhan usaha, pelaksanaan pelatihan, hingga implementasi 

sistem pembukuan yang telah dikembangkan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi UMKM “Kue Makcik Cam”, solusi yang ditawarkan 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada peningkatan kapasitas mitra dalam 

pengelolaan keuangan usaha melalui pemanfaatan Microsoft Excel sebagai alat bantu 

pencatatan dan pelaporan keuangan sederhana. Solusi ini dipilih karena Microsoft Excel 

merupakan aplikasi yang mudah diakses, familiar bagi pengguna, serta memiliki fitur yang 

cukup memadai untuk mendukung pembukuan usaha skala mikro. 

 

Tahap awal solusi yang diberikan adalah sosialisasi mengenai pentingnya manajemen keuangan 

usaha bagi UMKM. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mitra tentang 

pentingnya pencatatan transaksi yang teratur, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta 

manfaat laporan keuangan dalam pengambilan keputusan bisnis. Melalui sosialisasi ini, mitra 

diharapkan memiliki kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik sebagai dasar 

pengembangan usaha. 

 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini terlihat dari 

banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait cara mengetahui keuntungan usaha secara tepat, 

pengelolaan biaya produksi, serta strategi mengontrol pengeluaran usaha. Melalui kegiatan 

sosialisasi, mitra mulai memahami bahwa pencatatan keuangan bukan hanya sekadar 

administrasi, tetapi juga merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja usaha. Pemahaman ini 

menjadi fondasi penting sebelum mitra diberikan pelatihan penggunaan aplikasi Microsoft 

Excel. 

 
 

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi di lokasi mitra 
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Tahap berikutnya adalah pelatihan penggunaan Microsoft Excel untuk pencatatan keuangan 

sederhana. Pada kegiatan ini, mitra akan diperkenalkan pada penggunaan fitur-fitur dasar Excel 

yang relevan dengan kebutuhan usaha, seperti pembuatan tabel transaksi, penggunaan rumus 

sederhana (SUM, IF), format mata uang, serta pembuatan laporan kas masuk dan kas keluar. 

Pelatihan dilakukan secara langsung menggunakan laptop dengan metode demonstrasi dan 

praktik. 

 

Materi pelatihan meliputi pengenalan antarmuka Microsoft Excel, pembuatan tabel transaksi 

keuangan, penggunaan format mata uang, penginputan data transaksi harian, penggunaan 

fungsi SUM untuk perhitungan otomatis, penyusunan laporan kas masuk, penyusunan laporan 

kas keluar, penyusunan laporan laba-rugi sederhana.  

 

Pada tahap awal pelatihan, sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 

Microsoft Excel karena belum terbiasa menggunakan aplikasi spreadsheet. Namun melalui 

pendampingan langsung, peserta secara bertahap mampu memahami fungsi-fungsi dasar yang 

diperlukan dalam pembukuan usaha. 

 

Pelatihan ini memberikan pengalaman baru bagi mitra dalam mengelola data keuangan secara 

digital. Dibandingkan metode pencatatan manual yang sebelumnya digunakan, Microsoft Excel 

dinilai lebih praktis karena mampu melakukan perhitungan secara otomatis sehingga 

mengurangi risiko kesalahan perhitungan. 

 

 
 

Gambar 3. Kegiatan pelatihan penggunaan Microsoft Excel 

 

Selanjutnya dilakukan pendampingan penyusunan template pembukuan keuangan UMKM. 

Tim pengabdian akan membantu mitra membuat format pencatatan keuangan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan usaha “Kue Makcik Cam”, meliputi pencatatan pemasukan, pengeluaran, 

biaya produksi, serta laporan laba-rugi sederhana. Template ini dirancang sederhana agar 

mudah digunakan oleh mitra secara mandiri setelah kegiatan selesai. 
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Gambar 4. Kegiatan pendampingan penyusunan template pembukuan keuangan UMKM 

Tahap akhir adalah evaluasi dan monitoring penerapan sistem pembukuan digital sederhana. 

Evaluasi dilakukan dengan meninjau kemampuan mitra dalam mengoperasikan template Excel 

yang telah diberikan serta memantau konsistensi penggunaannya dalam kegiatan usaha sehari-

hari. Monitoring ini bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang diberikan dapat diterapkan 

secara berkelanjutan dan memberikan manfaat nyata bagi pengelolaan usaha. 

 

Dampak hasil kegiatan 

 

Kegiatan sosialisasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman mitra 

mengenai pentingnya manajemen keuangan dalam pengelolaan usaha. Peningkatan kompetensi 

masyarakat dapat dilakukan melalui kegiatan edukasi dan pendampingan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan mitra, sehingga materi yang diberikan dapat diterapkan secara praktis untuk 

mendukung peningkatan kualitas pengelolaan usaha [7]. Pemberian sosialisasi dan 

pendampingan secara langsung merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan mitra dalam memahami dan menerapkan pengetahuan baru sesuai dengan 

kebutuhan usaha [8].Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar transaksi usaha belum 

dicatat secara rutin dan sistematis. Setelah sosialisasi, mitra memahami pentingnya pemisahan 

keuangan usaha dan pribadi serta manfaat pencatatan transaksi dalam mendukung pengambilan 

keputusan usaha. Melalui kegiatan pelatihan, mitra memperoleh keterampilan baru dalam 

menggunakan Microsoft Excel sebagai media pembukuan sederhana. Mitra mampu membuat 

tabel transaksi harian, menginput data pemasukan dan pengeluaran, serta menggunakan rumus 

dasar seperti SUM untuk menghitung total transaksi secara otomatis. 

 

Luaran utama kegiatan ini adalah tersedianya template pembukuan yang dirancang sederhana 

agar mudah digunakan secara mandiri oleh mitra keuangan berbasis Microsoft Excel yang 

disesuaikan dengan kebutuhan UMKM “Kue Makcik Cam” dimana template tersebut terdiri 

atas: 

Tabel 1. Komponen Template Pembukuan UMKM 

No. Komponen Fungsi 

1 Kas Masuk Mencatat seluruh penerimaan usaha 

2 Kas Keluar Mencatat seluruh pengeluaran usaha 

3 Biaya Produksi Menghitung biaya bahan baku dan operasional 

4 Laporan Laba-Rugi Mengetahui keuntungan usaha 
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Template pembukuan keuangan disajikan dalam Gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 4. Template Pembukuan Keuangan 

 

Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, diskusi, dan wawancara dengan mitra setelah 

seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Hasil monitoring menunjukkan bahwa mitra 

telah mulai menerapkan sistem pencatatan berbasis Excel dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

Penggunaan sistem ini membantu mitra mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih 

akurat, memantau arus kas, dan memperkirakan keuntungan usaha. 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi mitra. Beberapa indikator keberhasilan yang dicapai dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Capaian Kegiatan Pengabdian 

No. Indikator 
Kondisi 

Sebelum Sesudah 

1 Pemahaman manajemen keuangan Rendah Meningkat 

2 Kemampuan menggunakan Excel Belum mampu Mampu 

3 Pencatatan transaksi Manual dan tidak teratur Digital dan terstruktur 

4 Penyusunan laporan keuangan Belum ada Tersedia 

5 Monitoring arus kas Tidak dilakukan Dapat dilakukan 

 

Peningkatan kemampuan mitra menunjukkan bahwa metode sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan yang diterapkan telah berjalan efektif. Hasil ini sejalan dengan berbagai 

penelitian yang menyatakan bahwa pemanfaatan Microsoft Excel mampu meningkatkan 

kemampuan administrasi dan literasi keuangan pelaku UMKM. 
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KESIMPULAN 

 

Kegiatan PMKM yang dilaksanakan pada UMKM “Kue Makcik Cam” berhasil meningkatkan 

kompetensi mitra dalam pengelolaan keuangan usaha. Mitra memperoleh pemahaman yang 

lebih baik mengenai pentingnya manajemen keuangan serta mampu menggunakan Microsoft 

Excel sebagai media pembukuan sederhana. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan template 

pembukuan digital yang dapat digunakan secara berkelanjutan dalam operasional usaha. 

Pemanfaatan Microsoft Excel terbukti menjadi solusi yang efektif, mudah diterapkan, dan 

mampu mendukung digitalisasi administrasi keuangan UMKM. 
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